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 This study examines the effectiveness of the Time Token type 

cooperative learning model in improving the speaking skills of 

Javanese language Ngoko Alus variety in grade V elementary school 

students. The main problem addressed was the students' low Javanese 

speaking skills. The study used explanatory quantitative research with 

One Group Pretest-Posttest design on 25 fifth grade students at SDN 

Dukuh Kupang V/534 Surabaya as subjects, data collected through 

observation, oral test and questionnaire, then analyzed with Paired 

Sample t-Test and SEM-PLS. The results showed a significant increase 

in students' speaking skills, the average score of pre-test 9,84 to post-

test 17.92, p < 0.05 which means significant. The Time Token model 

proved effective in creating students' even participation during 

learning. Learning quality, time efficiency, material suitability and 

incentives positively influence speaking skills. The findings confirm 

that Time Token is an applicable pedagogical solution for local content 

reinforcement and speaking skill development in primary schools. 
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 Abstrak 

 Penelitian ini mengaji efektivitas model pembelajaran Kooperatif tipe 

Time Token dalam meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Jawa 

ragam Ngoko Alus pada siswa kelas V Sekolah Dasar. Masalah utama 

yang diatasi adalah rendahnya keterampilan berbicara bahasa jawa 

siswa. Penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

eksplanatori dengan desain One Group Pretest-Posttest pada 25 siswa 

kelas Vdi SDN Dukuh Kupang V/534 Surabaya sebagai subjek, data 

dikumpulkan melalui observasi, tes lisan dan kuesioner, kemudian 

dianalisis dengan Paired Sample t-Test dan SEM-PLS. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan pada keterampilan berbicara 

siswa, rata-rata skor pre-test 9,84 menjadi post-test 17,92, p < 0,05. 

Model Time Token terbukti efektif menciptakan partisipasi merata 

siswa selama pembelajaran. Kualitas pembelajaran, efisiensi waktu, 

kesesuaian materi, dan insentif secara positif memengaruhi 

keterampilan berbicara. Temuan ini menegaskan bahwa Time Token 

adalah solusi pedagogis yang aplikatif untuk penguatan muatan lokal 

dan pengembangan keterampilan berbicara di SD. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

moral siswa (Rifai & Rombot, 2024; Tanjung dkk., 2024). Dalam konteks Kurikulum 

Merdeka, pendidikan diarahkan untuk membentuk siswa yang tidak hanya cakap 

akademik, tetapi juga memiliki kecintaan terhadap budaya lokal (Cappa dkk., 2024). 

Salah satu cara untuk menanamkan nilai budaya lokal pada siswa sekolah dasar (SD) 

adalah melalui pembelajaran Bahasa Jawa sebagai bagian dari muatan lokal (Kismini 

dkk., 2023). Pembelajaran Bahasa Jawa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga sebagai sarana pewarisan nilai-nilai luhur seperti unggah-ungguh, andhap asor, 

dan gotong royong (Ermawati dkk., 2020) 

Namun demikian, tantangan besar muncul ketika siswa cenderung lebih fasih berbahasa 

Indonesia atau bahkan bahasa asing dalam keseharian, sehingga keterampilan berbicara 

dalam Bahasa Jawa, khususnya ragam Ngoko Alus, mengalami penurunan (Kidwell & 

Triyoko, 2024). Keterampilan berbicara merupakan komponen utama dari kompetensi 

berbahasa yang harus dikembangkan sejak dini karena berkaitan erat dengan keberhasilan 

komunikasi dan keterlibatan sosial siswa (Abdullayeva, 2023; Atmazaki dkk., 2023). 

Kemampuan berbicara yang baik memungkinkan siswa menyampaikan gagasan, berpikir 

kritis, serta menghargai nilai-nilai budaya dalam komunikasi (Munirah et al., 2023). 

Sayangnya, berdasarkan observasi peneliti di SDN Dukuh Kupang V-534 melalui 

Program Surabaya Mengajar, ditemukan bahwa sebagian besar siswa mengalami 

kesulitan dalam berbicara menggunakan Bahasa Jawa karena kurangnya praktik serta 

minimnya motivasi dan eksposur terhadap bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran Bahasa Jawa dan 

realitas di lapangan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif mampu meningkatkan partisipasi aktif dan keterampilan sosial siswa. Model 

pembelajaran Time Token sebagai salah satu bentuk pembelajaran kooperatif dinilai 

efektif karena memberi kesempatan berbicara secara merata dengan sistem giliran 

menggunakan token (Azharie dkk., 2024). Model ini mendorong siswa aktif 

menyampaikan pendapat sekaligus belajar mendengarkan dan menghargai waktu orang 

lain (Asnita & Khair, 2020). 
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Penelitian Gayatri Dewi (2023) menunjukkan bahwa model Time Token berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan komunikasi siswa kelas V dalam pembelajaran IPA. 

Hidayati & Sari (2021) juga menemukan bahwa partisipasi siswa dalam diskusi 

meningkat secara signifikan melalui penerapan model ini. Namun, fokus penelitian-

penelitian tersebut masih terbatas pada mata pelajaran sains atau penggunaan umum di 

kelas tanpa memperhatikan dimensi budaya lokal atau konteks bahasa daerah. Demikian 

pula, Herlina (2021) menyoroti peningkatan rasa percaya diri siswa dalam berbicara 

melalui model Time Token, tetapi tidak mengaitkannya dengan nilai-nilai unggah-ungguh 

dalam Bahasa Jawa. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah (research gap) dengan mengkaji 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Time Token secara spesifik dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Jawa pada materi “ragam Ngoko Alus”, dengan fokus pada 

keterampilan berbicara ragam Ngoko Alus di kelas V SD. Keunikan penelitian ini terletak 

pada integrasi pendekatan pedagogis berbasis interaksi sosial (Slavin, 2015; Arends, 

2012) dengan pelestarian budaya lokal melalui penggunaan bahasa daerah secara 

kontekstual dan bermakna. 

Urgensi dari penelitian ini sangat tinggi mengingat krisis identitas budaya yang mulai 

tampak di kalangan siswa SD akibat minimnya pemahaman dan keterampilan 

menggunakan bahasa daerah. Melalui penelitian ini, diharapkan ditemukan model 

pembelajaran yang tidak hanya efektif secara pedagogis, tetapi juga mendukung 

pelestarian bahasa dan budaya lokal, sesuai arah kebijakan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pada pembelajaran berbasis konteks dan budaya. Penelitian ini mengaji 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Time Token dalam konteks pembelajaran 

Bahasa Jawa pada materi “ragam Ngoko Alus” pada keterampilan berbicara siswa kelas 

V SD. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan jenis penelitian 

pre-eksperimental (pre-experimental design)  dengan desain One Group Pretest-Posttest 

yang bertujuan untuk mengukur efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Time 

Token terhadap keterampilan berbicara Bahasa Jawa. Desain penelitian yang digunakan 
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adalah One Group Pretest-Posttest Design, dimana subjek penelitian diberikan tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest) untuk melihat perbedaan hasil sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran. Penelitian dilaksanakan di SDN Dukuh Kupang V-534 

Surabaya pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, dengan subjek penelitian 

sebanyak 25 siswa kelas V menggunakan teknik purposive sampling. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe Time Token, dan variabel terikat yaitu keterampilan berbicara Bahasa Jawa 

ragam Ngoko Alus. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa instrumen, yaitu tes 

keterampilan berbicara (berupa tugas lisan sebelum dan sesudah perlakuan), lembar 

observasi untuk aktivitas guru dan siswa, angket respons siswa terhadap efektivitas 

pembelajaran yang disusun berdasarkan teori pembelajaran efektif dari Slavin, serta 

dokumentasi kegiatan pembelajaran. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan teknik statistik deskriptif untuk 

menggambarkan skor pretest dan posttest siswa. Selanjutnya, uji Paired Sample t-Test 

digunakan untuk mengetahui signifikansi peningkatan keterampilan berbicara setelah 

perlakuan. Selain itu, digunakan analisis Partial Least Square Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) untuk menguji hubungan antara beberapa indikator efektivitas 

pembelajaran—seperti kualitas pembelajaran, kesesuaian tingkat pembelajaran, 

pengajaran yang memberi insentif, dan efisiensi waktu belajar—terhadap hasil 

keterampilan berbicara siswa. Teknik ini dipilih karena mampu menganalisis model 

dengan variabel laten secara lebih fleksibel dan mendalam. 

 

HASIL 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Observasi aktivitas guru menunjukkan peningkatan dari kategori “Baik” menjadi “Sangat 

Baik” dalam aspek pengelolaan waktu, fasilitasi diskusi, dan pemberian arahan. Aktivitas 

siswa juga menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif, dengan peningkatan skor dari 

kategori “Cukup Aktif” ke “Sangat Aktif”. Hal ini menunjukkan bahwa model Time Token 

mampu mendorong partisipasi siswa secara merata dan sistematis. 
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Hasil Pre-Test dan Post-Test Keterampilan Berbicara 

Tabel 1. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Statistik Nilai 
Mean Pre-Test 9,84 
Mean Post-Test 17,92 
Selisih rata-rata 8,08 
Standar Deviasi(Diff) 3,25 
Nilai t(t-statistic) -6,23 
Drajat Kebebasan (df) 24 
Signifikansi (p-value) 1,95 × 10⁻⁶ 

 

Data menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest siswa adalah 9,84 dan meningkat menjadi 

17,92 pada posttest. Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat peningkatan yang signifikan 

secara statistik. Ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran Time Token efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Hasil Kuisioner Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif tipe Time Token 

Analisis menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square 

(SEM-PLS) dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel laten, yaitu: Efisiensi 

Waktu Belajar, Kualitas Pembelajaran, Kesesuaian Tingkat Pembelajaran, dan Pengajaran 

Memberi Insentif terhadap Model Pembelajaran Kooperatif tipe Time Token dan Hasil 

Keterampilan Berbicara. 
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Penjelasan Struktur Hubungan: 

1. Empat Variabel Eksogen (Independen) 

Model ini terdiri dari empat variabel utama yang memengaruhi proses pembelajaran, 

yaitu kualitas pembelajaran, kesesuaian tingkat pembelajaran, pengajaran yang memberi 

insentif, dan efisiensi waktu. Masing-masing variabel diukur melalui beberapa indikator 

kuisioner. 

2. Model Variabel Mediasi 

Variabel Mediasi adalah model pembelajaran kooperatif tipe Time Token yang berperan 

sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh dari keempat variabel eksogen 

terhadap hasil keterampilan membaca. Mediasi ini mencerminkan bahwa pembelajaran 

yang efektif terjadi melalui keterlibatan aktif dan kerja sama antar siswa. 

3. Variabel Endogen (Terikat) 

Hasil keterampilan berbicara bahasa jawa ragam Ngoko Alus merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain, baik secara langsung maupun melalui mediasi. 

Variabel ini diukur berdasarkan lima aspek keterampilan berbicara bahasa jawa yaitu 

intonasi dan pelafalan, unggah-ungguh kalimat, kesopanan dan sikap percaya diri, 

kosakata Ngoko Alus serta relevansi isi. 

Berikut hasil uji berdasarkan SEM-PLS menggunakan software SmartPLS5 

1. Hasil R-Square 

Tabel 2. Hasil R-Square 

 R-square R-square adjusted 

Hasil Keterampilan Berbicara 0,983 0,979 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Time Token 0,977 0,972 

 

Nilai R-square (R²) menunjukkan model terhadap variabel dependen. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa: 

a. R² untuk Hasil Keterampilan Berbicara sebesar 0,983 

b. R² untuk Model Pembelajaran Kooperatif Time Token sebesar 0,977 
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Artinya, 98,3% variasi keterampilan berbicara siswa dapat dijelaskan oleh konstruk 

dalam model, sedangkan 97,7% variasi dalam penerapan model Time Token dipengaruhi 

oleh variabel-variabel eksogen. 

2. Hasil Path Coeffisient 

Tabel 3. Hasil Path Coeffisient 

 Path coefficients 

Efisisensi Waktu Belajar -> Hasil Keterampilan Berbicara 0,046 

Efisisensi Waktu Belajar -> Model Pembelajaran Kooperatif Time Token 0,995 

Kesesuaian Tingkat Pembelajaran -> Hasil Keterampilan Berbicara 0,790 

Kesesuaian Tingkat_Pembelajaran -> Model Pembelajaran Kooperatif Time Token -0,215 

Kualitas Pemelajaran -> Hasil Keterampilan Berbicara -0,372 

Kualitas Pemelajaran -> Model Pembelajaran Kooperatif Time Token -0,122 

Model Pembelajaran Kooperatif Time Token -> Hasil Keterampilan Berbicara -0,036 

Pengajaran Memberi Insentif -> Hasil Keterampilan Berbicara 0,567 

Pengajaran Memberi Insentif -> Model Pembelajaran Kooperatif Time Token 0,318 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa variabel yang paling kuat mempengaruhi keterampilan 

berbicara siswa adalah Kesesuaian Tingkat Pembelajaran dan Pengajaran Memberi 

Insentif, sedangkan Efisiensi Waktu Belajar meskipun berkontribusi besar terhadap 

penerapan model Time Token, tidak secara langsung berpengaruh kuat terhadap hasil 

keterampilan berbicara siswa. 
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3. Interpretasi 

a. Kesesuaian Tingkat Pembelajaran memiliki pengaruh langsung yang kuat terhadap 

hasil belajar, mengindikasikan bahwa materi yang sesuai dengan kemampuan siswa 

mendorong keterampilan berbicara mereka berkembang secara optimal. 

b. Pengajaran yang Memberi Insentif terbukti memotivasi siswa untuk lebih aktif 

berbicara. 

c. Model Time Token berfungsi sebagai mediator, namun pengaruh langsungnya 

terhadap hasil keterampilan berbicara kurang signifikan. 

d. Kualitas Pembelajaran, meskipun memberikan kontribusi positif, perlu ditingkatkan 

dari segi implementasi agar berdampak lebih besar. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 

Time Token dalam meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Jawa ragam Ngoko Alus 

pada siswa kelas V SDN Dukuh Kupang V-534 Surabaya, khususnya pada materi 'Ragam 

Ngoko Alus'. Berangkat dari observasi bahwa keterampilan berbicara Bahasa Jawa siswa 

masih rendah akibat kurangnya praktik dan motivasi (Annisah & Ramadi, 2023), 

penelitian ini mengusulkan model Time Token sebagai solusi interaktif. Implementasi 

model Time Token di kelas V-C menunjukkan tingkat keterlaksanaan yang sangat baik, 

baik dari sisi aktivitas guru (88%) maupun partisipasi siswa (80%), mengindikasikan 

bahwa sintaks pembelajaran model pembelajaran Kooperatif tipe Time Token berjalan 

sesuai rencana dan mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif serta interaktif. 

Analisis kuantitatif terhadap keterampilan berbicara siswa menunjukkan peningkatan 

yang signifikan. Sebelum intervensi, rata-rata skor keterampilan berbicara siswa berada 

pada kategori "rendah" (9,92), dengan kelemahan mencolok pada aspek unggah-ungguh 

kalimat dan penguasaan kosakata Ngoko Alus. Namun, setelah penerapan model Time 

Token, rata-rata skor meningkat drastis menjadi 17,92, menempatkan sebagian besar 

siswa pada kategori "tinggi". Uji Paired Sample t-Test secara statistik mengkonfirmasi 

adanya perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test (p < 0,05), 

membuktikan bahwa model Time Token efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara Bahasa Jawa siswa. Peningkatan ini mencerminkan bahwa siswa tidak hanya 
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memahami struktur kebahasaan, tetapi juga mampu menerapkan unggah-ungguh bahasa 

dengan tepat dan menguasai kosakata baru (Putri et al., 2024; Triyanti et al., 2024). 

Interpretasi hasil berdasarkan teori efektivitas pembelajaran Slavin memberikan 

pemahaman lebih dalam mengenai faktor-faktor yang berkontribusi. Kesesuaian tingkat 

pembelajaran terbukti memiliki pengaruh positif yang sangat kuat terhadap hasil 

keterampilan berbicara (koefisien 0,790), menunjukkan bahwa materi yang disesuaikan 

dengan kemampuan siswa secara langsung mendorong partisipasi lisan (Daodu dkk., 

2024). Demikian pula, pengajaran yang memberi insentif secara signifikan memotivasi 

siswa untuk aktif berbicara (koefisien 0,567) dan mendukung implementasi model Time 

Token (Lubis dkk., 2024). Efisiensi waktu belajar juga sangat mendukung kelancaran 

model Time Token (koefisien 0,995), meskipun pengaruh langsungnya terhadap 

keterampilan berbicara relatif lemah (Scheerens, 2023). Menariknya, kualitas 

pembelajaran yang dirasakan siswa menunjukkan pengaruh negatif terhadap 

keterampilan berbicara dan model Time Token, mengindikasikan perlunya peninjauan 

ulang terhadap aspek "kualitas" yang benar-benar mendorong interaksi aktif (Huang, 

2024). Meskipun demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Time Token itu sendiri 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil keterampilan berbicara 

(koefisien 0,32), menegaskan perannya dalam menciptakan pemerataan kesempatan 

berbicara dan menumbuhkan rasa percaya diri siswa (Azharie dkk., 2024; Jayanti dkk., 

2024). Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat teori Slavin bahwa pembelajaran 

kooperatif yang terstruktur dan adil, seperti Time Token, dapat secara sinergis 

meningkatkan tidak hanya aspek kognitif tetapi juga sosial, afektif, dan budaya siswa, 

menjadikannya relevan untuk pelestarian bahasa dan budaya lokal di pendidikan dasar 

(Kismini dkk., 2023; Wulandari & Nurdiati, 2024). 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Time Token efektif 

meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Jawa siswa kelas V SD pada materi ragam 

Ngoko Alus. Model ini memberikan kesempatan bicara yang adil, mendorong partisipasi 

aktif, serta menumbuhkan sikap sopan dan percaya diri dalam berkomunikasi. 

Peningkatan signifikan terjadi pada lima indikator keterampilan berbicara, yang tercermin 

dari hasil tes dan kuisioner siswa. 



 

 

JPPGSD. Volume 13, Nomor 9, September 2025, pp. 2479-2490     P-ISSN: 2252-3405 

 

  

 

  2488 
 

Secara teoretis, temuan ini menguatkan teori Slavin tentang efektivitas pembelajaran 

kooperatif, dan memperluas penerapannya dalam konteks bahasa daerah berbasis budaya 

lokal. Secara praktis, model ini dapat menjadi strategi pembelajaran alternatif yang 

relevan untuk guru dalam membina keterampilan berbahasa sekaligus melestarikan 

budaya. Meskipun hasilnya menjanjikan, keterbatasan pada ruang lingkup, durasi, dan 

instrumen penilaian menunjukkan perlunya penelitian lanjutan dengan cakupan lebih 

luas, waktu yang lebih panjang, serta integrasi pendekatan digital atau lintas jenjang 

pendidikan untuk eksplorasi lebih mendalam. 
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